BAB V
KONSEP TATANAN BARU

KOMUNIKASI DAN INFORMASI DUNIA

Konsep tatanan baru komunikasi dan informasi dunia adalah bentuk nyata dari keterkaitan Sistem Komunikasi Indonesia (SKI) dengan sistem-sistem komunikasi multi nasional yang mengandung arti bahwa transaksi komunikasi telah mengkemas kompleksitas problema kehidupan yang paling mendasar yaitu problema hak-hak asasi manusia.
Paradigma lama telah melahirkan abstraksi imajinatif tentang adanya pilar-pilar pengaruh berdasarkan kemajuan teknologi.

Para ideologis yang muncul adalah bipolarisasi (berbagai pola) yang merupakan abstraksi historis perang dunia ke II yaitu:

· Pola Negara Adikuasa (Amerika Serikat)

· Pola Negara Adikuasa (Unisovyet)

Lenyapnya Unisovyet  sebagai salah satu pola bergeser kekawasan teknologi yang membagi 2 ambang batas yang disebut :

· Negara Utara 

· Negara Selatan

Negara Utara adalah : 
Negara-negara yang telah menikmati produk teknologi mutakhir yang mengembangkan pemasaran di kawasan selatan yang disebut Negara berkembang.
Beberapa pendapat dan teori-teori yang menganalisis postur sosok dan perilaku Negara-negara berkembang dari berbagai disiplin ilmu :

1. Prof. Dr. Robert P.Clark

Mengatakan Negara berkembang adalah Negara “dunia ketiga” yang mempunyai ciri-ciri sangat lemah dalam penguasaan politik domestik (disiplin ilmu politik)

2. Prof. Dr. J. W. Schoorl

Mengatakan Negara berkembang yaitu masyarakat nasional yang berada dalam proses modernisasi untuk mengurangi jarak ketinggalan untuk memaksimalkan status dalam system stratifikasi internasional (disiplin ilmu sosiologi)

3. Dos Santos T.

Mengatakan bahwa Negara berkembang adalah Negara dalam posisi ekonominya cenderung bergantung kepada Negara-negara dominan atau Negara maju (disiplin ilmu komunikasi)
Dari berbagai pandangan di atas, tidak menunjukan perbedaan, meskipun dilihat dari berbagai disiplin ilmu. 

Seperti: Pendapat pakar komunikasi:

· Tentang Negara berkembang, dilihat dari sisi fasilitas komunikasi yang dimiliki, masih dalam batas partikularistik tertentu karena dominannya penguasaan Negara maju yang telah menikmati produk teknologi komunikasi mutakhir.

Diferensiasi penguasaan fasilitas menimbulkan ketimpangan dan ketidakadilan pemasaran data komunikasi dan informasi, karena hanya Negara maju yang mampu menguasai pasaran (yang menjadi sasaran adalah Negara berkembang).

Catatan :

· Dengan adanya era globalisasi komunikasi, muncul pandangan pesimistis, melihat ufuk masa depan bagi dunia berkembang, dimana tampak akan suram karena dilanda oleh pembiasan-pembiasan budaya luar yang masuk dalam simpul syaraf budaya intra Negara sehingga neuror system yang berproses mengakibatkan norma yang tadinya identitas budaya menjadi semu atau bahkan berubah total.

Sementara itu:
· Sebagian orang berpendapat wajar, karena kondisi semacam itu sebagai konsekuensi era globalisasi bahkan pandangan ekstrim menyatakan terpaan era globalisasi akan desa dunia (global village).

Pandangan ini kalau tidak dikatakan keliru / salah, sungguh suatu konstruksi imajinatif yang melebihi kapasitas kemampuan berpikir.

Jadi, Era Globalisasi:

· Bukan cermin cekung atau cembung yang dapat mengubah pandangan proyektif. Namun era globalisasi adalah sebagai cermin datar yang lebih mengkilap dari semula dengan ketetapan ukuran pantulan menurut sumbernya.

Oleh sebab itu:

· Untuk mengantisipasi  irisan-irisan negative, maka sumber komunikasi, fasilitas dan mekanisme serta pengelolaan dan penguasaannya harus merata disetiap Negara nasional, sehingga tidak ada dominasi suatu kekuatan tertentu, yang dapat menimbulkan ketergantungan Negara-negara berkembang.

Konsep tatanan baru komunikasi dan informasi dunia sebagai konsep ideal yang bersifat abstrak dan normative.

Beberapa komponen dasar yang memperkokoh terlaksananya konsep ideal dari tatanan baru komunikasi dan informasi dunia, yaitu:

1. Konsep bukan bersifat antisipatif tapi harus bersifat integrative
2. Pendekatan lebih berbobot kepada pendekatan sosio cultural

3. Keterlibatan secara aktif lembaga internasional 

4. Konsep harus memasuki ambang masa depan

Keempat komponen di atas, tidak dapat dipilih ke dalam prioritas pelaksanaan, tetapi harus bersifat holistic dalam posisi keterkaitan.

Ad.1 Makna antisipatif dan integrative 

         Makna Antisipatif :
         Adalah suatu konsep untuk memecahkan problem-problem deskripsi yang bersifat khusus dan mempunyai cirri-ciri khas.
Konsep antisipatif akan menumbuhkan 2 alternatif situasional yakni:

1. Terpecahnya problem yang dihadapi tanpa mengkaitkan objek yang di antisipasi

2. Akan melahirkan sifat-sifat toleransi melalui transaksi-transaksi persyaratan normative sesuai system nilai pembuat konsep.

Catatan:

· Situasi pertama akan melahirkan suatu kekuatan imbang atau pola yang dapat memenuhi kebutuhan minimal tanpa menghiraukan masukan luar.

· Sedangkan situasi ke-2 berdampak menghasilkan bentuk kerjasama untuk memenuhi kepentingan bersama.

Terapan konsep tersebut tidak dapat dijadikan standar, karena masing-masing pola berputar menurut rotasinya masing-masing pada suatu waktu akan timbul problem apabila tidak terpenuhi salah satu atau ke-2 nya.

Makna Integratif

· Suatu konsep yang memunculkan proses pembentukan persepsi tentang manfaat konsep ideal untuk pemerataan kesejahteraan seluruh Negara nasional

· Transaksi yang terjadi adalah transaksi integrative sikap perilaku nasional ke sikap perilaku internasional yang membentuk moral internasional.

· Konsep integrative bukan melebur nilai-nilai internasional, namun integrative harus diartikan sebagai penyesuaian persepsi, pandangan dan pola piker dalam konteks global yang berdasar pada hakekat hak-hak asasi manusia.

Ad. 2. Pendekatan lebih bersifat Sosiokultural.

· Konsep sosiokultural lebih menyentuh dimensi kejiwaan, menggugah rasa tanggung jawab atas kebutuhan warga dunia.

Untuk melestarikan wujud suatu bangsa konsep tatanan baru harus mengakomodasikan beberapa masalah yang mengkaitkan masalah budaya yaitu:

1. Memelihara asset budaya Negara nasional 
2. Temuan teknologi komunikasi harus merupakan factor penegak dan penguat terhadap pribadi-pribadi Negara nasional

3. Konsep harus mengarah pada penyediaan, perbaikan dan pemantapan infrastruktur budaya pada setiap Negara nasional

4. Konsep harus dapat memotivasi nilai-nilai kebanggaan Negara-negara nasional di atas budaya pribadi Negara

5. Adanya pusat pengkajian tentang metode, cara, mekanisme pemeliharaan keadilan budaya

6. Agenda lawatan seni budaya secara bergilir

7. Rekonstruksi peristiwa-peristiwa hilangnya nilai-nilai budaya

8. Rekonstruksi dalam bentuk visual dan model-model tentang kekejaman perang yang memusnahkan peradapan
Ke-2 negara di atas melakukan 3 cara:

1. Menjauhkan kompetisi dengan associated press AS

2. Sajian berita-berita Amerika dalam kualitas rendah

3. Menyajikan berita-berita yang menguntungkan Negara-negara bersangkutan.

Dalam hal yang sama, Christian Breunig (pakar komunikasi Jerman) dan Jhon C. Merill mengungkapkan:

· Untuk mengurangi keterbatasan dan ketergantungan Negara-negara berkembang terhadap Negara-negara maju, diperlukan tatanan yang memacu pada “Tatanan Baru Informasi Dunia”, dan arus bebas hendaklah mengutamakan “keseimbangan dan keadilan”.

Dari pendapat pakar di atas, tampak 2 pola yaitu:

1. Pola doktrin

Adalah suatu kenyataan empiris yang saat ini sedang  melanda Negara-negara berkembang, sehingga mendorong Negara-negara berkembang terutama Negara-negara Non Blok untuk mengajukan suatu konsep tatanan baru.

Pola-pola doktrin dan konsep, diharapkan jangan sampai menjadi 2 pola yang saling berhadapan, sehingga akan menambah problema baru bagi tatanan komunikasi dan informasi global. 

Sehingga, 
2. Pola konsep yang akan dibentuk harus bersifat integrative sebagaimana yang telah diungkapkan.
Ad 3 Keterlibatan secara aktif lembaga internasional, Tidak disampaikan pada pertemuan ini karena   suatu pembahasan yang sangat panjang & Luas.
Ad. 4 Konsep Harus Memasuki Ambang Masa Depan

Konsep tatanan baru komunikasi dan informasi dunia sebagai konsep ideal yang mengkonstruksikan abstraksi-abstraksi masa yang akan datang, yaitu suatu konstruksi renovatif terhadap kenyataan-kenyataan masa kini atau penyempurnaan terhadap konsep yang telah ada dan telah diterapkan.

· Konsep tatanan baru bukan berarti merubah total, tapi merupakan suatu penyempurnaan yang ada dengan memasukkan unsur “keseimbangan, keadilan dan pemertaan” yang mengandung sifat-sifat integrative.

· Dua dimensi waktu konsep tatanan baru yaitu:
· Masa datang

Berada dalam jangka waktu relative pendek yaitu 1 s.d. 5 tahun maksimal 10 tahun

· Ambang Masa Depan 

Berada dalam jangka waktu 10 s.d. 25 tahun, maksimal 50 tahun.

Namun ke-2 dimensi diatas berada diambang abstrak, yang perlu ditembus melalui kecermatan berpikir dan persisi analisis berdasarkan kelengkapan data dan fakta serta tingkat relevansi dengan probabilitas peristiwa-peristiwa masa depan, yang memunculkan suatu abstraksi imajinatif melalui komponen-komponen masa depan yaitu:

a. Tingkat kualitas genetif terus berkembang

b. Variable interaktif intra dan ekstra Negara nasional semakin kompleks

c. Kesempurnaan fasilitas teknologi 

d. Kepadatan outer space oleh penempatan satelit bumi

e. Sumber alami dalam batas marginal atau diambang langka (scare).

f. Pergeseran struktur system nilai

g. Ketajaman egopartikel pada tingkat kebutuhan.

Komponen-komponen tersebut harus terakomodasi  dalam konsep dan cara pemecahannya mendekati pemecahan oleh pelaku msa depan.
Untuk meminimalkan pemikiran abstraksi pelaku masa depan dalam merekomendasi peristiwa-peristiwa saat ini, maka teknologi harus mampu manyimpan kelengkapan data informasi dan komunikasi sebagai bahan olahan pelaku masa depan.

Dengan demikian, maka  tatanan baru dapat berlanjut dimasa depan, kalaupun terjadi perubahan-perubahan konsep sebatas tidak mengubah identitas principal.
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